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PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN TALKING STICK
DALAM UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PPKN
SISWASEKOLAH DASAR

Oleh:

Sulasmi

SD Negeri 159 IX Suka Maju Muaro Jambi

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan informasi dan membahas tentang Penggunaan Metode
Pembelajaran Talking StickDalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Tema Diriku Muatan PPKn
Kelas | SD Negeri 159 IX Suka Maju.Penelitianinimerupakan jenispenelitiantindakankelas (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan di SD Negeri 159/IX Suka Maju Kabupaten Muaro Jambi. Penelitian ini dilaksanakan semester
ganjil tahun pelajaran 2019/2020, dimulai pada bulan Juli 2019. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas |
SD Negeri 159/IX Suka Maju yang berjumlah 3lorang. Prosedur penelitian terdiri dari dua siklus dengan
masing-masing siklus dua kali pertemuan. Setiap siklus terdiri atas empat tahap penelitian yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik catatan lapangan, lembar kerja peserta didik, tes tertulis, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan rumus persentase.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Metode Pembelajaran Talking
Stickdapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Tema Diriku Muatan PPKn Kelas | SD Negeri 159/1X Suka
Maju yang dibuktikan dengan meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa mulai dari pra siklus, siklus | dan

siklus 11.

Kata Kunci : Hasil Belajar PPKn, Metode Pembelajaran Talking Stick.

1. PENDAHULUAN

Undang - Undang (UUD) 1945 Pasal 31
Ayat 3 menyatakan bahwa  pemerintah
menyelenggarakan  suatu  sistem  pendidikan
nasional, dengan tujuan meningkatkan keimanan
dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pendidikan merupakanusaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran dimana peserta didik aktif
mengembangkan  potensi  diriagar  memiliki
kecerdasan, kepribadian, pengendalian diri, akhlak
mulia, kemampuan spiritual keagamaan, dan
keterampilan yang diperlukan diri  sendiri,
masyarakat, bangsa dan negara. (UUNo0.20 tahun
2006 tentang Sistem Pendidikan Nasional).

Departemen Pendidikan Nasional (2006: 1)
mengemukakan bahwa mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan salah satu mata
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan
karakter warga negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sebagai
warga negara Indonesia yang memiliki kecerdasan,
keterampilan dan berkarakter selaras
amanatPancasila dan UUD 1995.

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan
upayamemberikan pembekalankepada peserta didik
melalui peningkatan pengetahuan dan kemampuan
dasar berkaitan dengan relasi antar Warga Negara
dengan Negara serta pendidikan pendahuluan bela
negara yang menjadikan warga negara yang dapat
dihandalkan oleh bangsa dan negara. Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan memberikan

pembelajaran  kepada peserta didik yang
bermanfaat bagi bangsa dan negara, sehingga dapat
mengembangkan negara nya
sendiri.Somantri(2001).

Mata pelajaran PPKn memiliki tujuan inti
untuk membentuk warga negara yang memahami
dan  mampu  melaksanakan  hak-hak  dan
kewajibannya untuk menjadi warga negara
Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter yang
diamanatkan  oleh  Pancasila dan  UUD
1945(Depdiknas, 2006). Menurut Hidayat (2008:7),
“Pendidikan Kewarganegraan (Civic Education)
adalah suatu program pendidikan yang berusaha
menggabungkan  unsur-unsur  substantif  dan
komponen Civic Education di atas melalui metode
pembelajran yang demokratis, interaktif, serta
humanis dalam lingkungan yang demokratis™.

Selanjutnya Ruminati (2007)
mengemukakan bahwa mata pelajaran PPKn
berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat
dan  mengarah  pada aspek  pendidikan
afektif.Matapelajaran PPKnmemiliki fungsi
sebagai wadah pembentukan warga negara yang
berkarakter, cerdas, dan terampil, yang memiliki
kesetiaan kepada bangsa dan negara Indonesia
diwujudkan dalam diri yang mempunyai norma
berpikir dan bertindak selaras dengan amanat UUD
1945 dan Pancasila.Berlandasakan dari uraian
sebelumnya peneliti berpendapat bahwa pada mata
pelajaran  Kewarganegaraan seorang peserta
didiktidak saja menerima pelajaran berupa
pengetahuan, tetapi pada diri peserta didik juga
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harus berkembang sikap, keterampilan dan nilai-
nilai.

Setiap jenjang pendidikan yang memberikan
mata pelajaran PPKn bertujuan mengembangkan
kecerdasan warga negara yang diwujudkan melalui
pemahaman, keterampilan sosial dan intelektual,
serta berprestasi dalam memecahkan masalah di
lingkungannya  (Depdiknas,2005).  Pencapaian
tujuan Pendidikan Kewarganegaraan tergantung
dari upaya guru  meningkatkan kualitas
pembelajaran yang dikelolanya, upaya ini bisa
dicapai jika siswa mau belajar. Usaha Guru
diarahkan dalam membentuk sikap serta perilaku
siswa dalam proses pembelajaran sebagai mana
yang dikehendaki dalam pembelajaran PPKn.

Belajar dipahami sebagai suatu usaha dan
berlatih agar mendapat suatu kepandaiaan. Walker
(dalam Riyanto, 2012) mengemukakan belajar
merupakan proses perubahan dalam pelaksanaan
tugas sebagai hasil dari pengalaman dan tidak ada
kaitannyanya dengan kematangan rohaniah,
kelelahan, motivasi, perubahan dalam situasi
rangsangan atau faktor lain yang tidak terkait
secara langsung dengan kegiatan
belajar.Selanjutnya Slameto (2010) mengemukakan
belajar merupakan usaha yang dilakukan seseorang
guna memperoleh perubahan tingkah laku yang
baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.

Merujuk berbagai definisi di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa belajar merupakan suatu
aktivitas psikologis seseorang. Belajar dilakukan
melalui proses interaksi antara individu dengan
lingkungannya. Tujuan dari proses pembelajaran
adalah untuk memperoleh pengetahuan dan
pengalaman menuju suatu perubahan tingkah laku
dan kemampuan bereaksi yang bersifat permanen.
Wujud interaksi dalam proses belajar salah satunya
dapat dilakukan dengan saling bekerjasama antar
anggota kelompok.

Kunandar (2013) mengemukakan hasil
belajar adalah kemampuan atau kompetensi
tertentu baik aspek kognitif, aspek afektif maupun
aspek psikomotorik yang diraih atau dikuasai
peserta didik setelah mengikuti proses belajar
mengajar. Defenisi lain dari hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta
didik setelah ia  menerima  pengalaman
belajarnya.(Sudjana, 2009).

Menurut Nana Sudjana (2009) Hasil belajar
adalah sebagai objek penilaian meliputi unsur
utama dalam proses belajar dan mengajar yaitu
tujuan, bahan, metode dan alat serta penilaian.
Tujuan adalah sebagai arah dari proses belajar dan
mengajar. Metode dan alat adalah cara atau teknik
yang digunakan untuk mengetahui tujuan yang
ditetapkan telah tercapai atau belum. Penilaian
adalah sebagai alat atau sarana untuk mengetahui
keberhasilan proses belajar dan hasil belajar siswa.

Sanjaya (2006)mendefenisikan  metode
adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana kegiatan yangtelah
disusun agar tujuan tercapai secara optimal.
Selanjutya Iskandarwassid (2009)‘mendefenisikan
metode merupakan cara kerja yang
sistematisuntukmempermudah pelaksanaan
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditetapkan..
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut
dapat ditarik kesimpulkan bahwa metode adalah
suatu cara yang dipilih seseorang untuk mencapai
sesuatu yang menjadi tujuan dan harapan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah
suatu cara atau teknik penyajian pembelajaran yang
dikuasai oleh seseorang guru untuk membelajarkan
siswa agar mengoptimalkan pencapaian tujuan
pembelajaran.

Pembelajaran talking stick merupakan salah
satu metode pembelajaran dari salah satu tipe
metode  pembelajaran  cooperative learning.
Tukiran,dkk (2012)mengemukakan pembelajaran
kooperatif (cooperative learning) merupakan
sistem pengajaran yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk saling bekerja sama
dalam tugas yang terstruktur. Metode pembelajaran
kooperatif tipe Talking Stickadalah metode yang
memotivasi  peserta  didik  untuk  berani
mengemukakan pendapat.

Metode pembelajaran Kooperatif — Tipe
Talking Stickmenitikberatkan pada proses belajar
dalam kelompok, menggunakan tongkat untuk
menunjuk individu dalam kelompok yang
mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan atau
pernyataan, dan untuk menunjuk tayangan bahan
ajar yang dipaparkan oleh guru. Penerapan metode
pembelajaran Kooperatif ~ pernah diteliti oleh
Bukunola dan Idowu (2012), hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang melakukan
pembelajaran Kooperatif lebih efektif prestasi
belajarnya, lebih termotivasi dan percaya diri
dalam mengajukan pertanyaan dibandingankan
dengan model pembelajaran konvensional.

Metode Talking Stick ini diawali dengan
penjelasan guru tentang materi pokok yang
akanmenjadi tema pelajaran. Selanjutnya guru
meminta peserta didikuntuk membaca dan
mempelajari  materi  utama.Kemudian ~ Guru
memberiarahankepada peserta didik untuk menutup
buku yang dibaca. Guru kemudianmengambil
tongkat yang telah dipersiapkan. Selanjutnya
tongkat diberikan kepada peserta didik.Peserta
didik yang menerima tongkat mendapat
pertanyaan dari guru dan wajib untuk menjawab
pertanyaan demikian seterusnya.(Jurnal Pendidikan
Kimia Volume 3 No.4 Tahun 2014).

Berdasarkan  pengamatan awal yang
dilakukan padaSD Negeri 159/1XSuka Maju,
khususnya dikelas | masih banyak siswa yang hasil
belajarnya  rendah.Sebagian  peserta  didik
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berpandanganterhadap mata pelajaran PPKnadalah
pelajaran yang sulit dipahami disebabkanmetode
hafalan.Kondisi ini dapat dilihat dari data ulangan
harian masih banyak peserta didik yang hasil
belajarnya di bawah KKM (75).Data awal hasil
pengamatan siswa kelas 1 berjumlah 31
orang,hanya 7 orang (23%) yang berhasil mencapai
KKM dan selebihnya belum tuntas belajar. Hal ini
dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang
kurang cocok dan sering monoton sehingga hal
itulah yang membuat siswa menjadi kurang aktif
dalam proses pembelajaran yang berakibat terhadap
hasil belajar.

Kondisi ini harus dicarikan solusi dari
penerapan metode yang belum tepat, guru harus
mampu untuk memahami dan  berinovasi
menerapkan beragam metode pembelajaran,
sehingga peserta didik lebih aktif dalam proses
belajar. Berbagai metode pembelajaran yang tepat
dapat diterapkan pada pembelajaran PPKnyaitu
metode pembelajaran Talking Stick.

Berdasarkan masalah diatas, maka adapun
tujuan dari  penelitian ini  adalah  untuk
mendapatkan informasi dan membahas tentang
Penggunaan  Metode  Pembelajaran  Talking
StickDalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Tema Diriku Muatan PPKn Kelas | SD
Negeri 159 IX Suka Maju.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitianinimemilih
jenispenelitiantindakankelas (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan di SD Negeri 159/IX Suka Maju
Kabupaten Muaro Jambi. Penelitian ini dilakukan
pada semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020,
dimulai pada bulan Juli 2019. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas | SD Negeri
159/1X Suka Maju yang berjumlah 31orang.

Penelitian terdiri dari dua siklus vyaitu
Sikulus | dan Siklus Il dengan masing-masing
siklus terdiri dari dua kali pertemuan.Masing-
masing siklus terdiri atas empat tahap penelitian
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik catatan
lapangan, lembar kerja peserta didik, tes tertulis,
dan  dokumentasi.  Teknik analisis  data
menggunakan rumus persentase.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Siklus |
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti menyiapkan rencana
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai. Menyampaikan tujuan yang ingin dicapai,
kegiatan inti pembelajaran dengan menggunakan
format penilaian yang sudah ditentukan.
Merancang LKS yang akan digunakansaat peserta
didik mengikuti kegiatan pembelajaran.

Mempersiapkan bahan materi pembelajaran sesuai
tema silabus. Menyiapkan metode pembelajaran
yang akan diterapkan pada saat penelitian.
Menyusun metode pengamatan (observasi) proses
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian,
dan formulir penilaian hasil belajar.

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan Siklus | dilakukan
dua kali pertemuan. Pertemuan pertama
dilaksanaka pada hari senin tanggal 29Juli 2019
pada jam pelajaran 5-7 dan pertemuan ke dua
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 31Juli 2019
jam pelajaran 5-7 dengan materi pembelajaran
yang telah disesuaikan pada RPP.

Pertemuan Pertama Siklus |

Pertemuan pertama Siklus | dilaksanakan
pada hari senin tanggal 29Juli 2019 pada jam
pelajaran 5-7dengan kompetensi dasar
mengidentifikasi peraturan yang diterapkan dalam
berperilaku keseharian di rumah dan
memberitahukan aktivitas yang selaras dengan
peraturan yang berlaku dalam keseharian di rumah.
Pada kegiatan pembelajaran, peneliti melaksanakan
berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).Guru  memulai  dengan  memberikan
apersepsi berupa mengingatkan kembali pelajaran
terdahulu dan memberikan motivasi mengenai
pentingnya mempelajari materi serta
mengaitkannya dengan kegiatan sehari-hari. Pada
pertemuan pertama siklus | ini penelitian mengacu
pada prosedur yang telah ditetapkan mulai dari
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Kegiatan diawali oleh Guru dengan
pendahuluan  memberikansalamkepada  siswa,
laluberkomunikasi tentang kabar dan kesehatan
siswa. Selanjutnya Siswa berdoa sebelum memulai
kegiatan.Kemudian setiap siswa menyampaikan
komitmen sikap yang ingin mereka tunjukkan hari
ini.(Komitmen sikap ditujukan upaya pembiasaan
untuk penguatan karakter).

Kegiatan Inti dalam proses pembelajaran
siswa diminta untuk saling berkenalan. Siswa
diminta untuk saling berkenalan dalam sebuah
permainan lempar stick, diawali dengan penjelasan
aturan bermainnya oleh guru. Kemudian siswa
diminta membentuk posisi melingkar, lalu guru
mencontohkan cara melempar dan menangkap stick
dengan tepat. Guru memulai perrmainan dengan
memperkenalkan  diri,  Setelah  perkenalan
kemudian melempar stick pada salah satu siswa.
Siswa yang menangkap lemparan stick harus
menyebutkan nama lengkap dan panggilannya.
Kemudian, dia melempar stick kepada teman yang
lain. Teman yang menangkap lemparan stick, juga
menyebutkan nama lengkap dan panggilannya.
Metode dilanjutkan sampai  seluruh  siswa
memperkenalkan diri.

Setelah semua siswa memperkenalkan diri,
kemudian siswa diajak untuk bernyanyi guru
seraya siswa masing-masing menyebutkan nama.
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Siswa tetap berada pada posisi lingkaran. Guru
kembali memberikan contoh perkenalan kepada
siswa dengan cara menyanyikan kata Siapa Nama?
Sambiil menyentuk pundak, dan diikiuti oleh siswa
sampai semua siswa melakukannya dengan
menyebut nama setelah temannya menyentuh
pundak sambal tetap bernyanyi. Metode ini
bertujuan memudahkan siswa untuk mengingat
nama teman-teman di kelas.

Kegiatan ditutup dengan diskusi pentingnya
saling mengenal teman sekelas. Guru memberikan
penguatan tentang pentingnya saling mengenal.
Guru menutup Kkegiatan pembelajaran dengan
mengajak siswa untuk kembali bernyanyi lagu
“Siapa namamu?” dan diakhiri dengan memberi
salam penutup. Siswa boleh pulang.

Pertemuan Kedua Siklus |

Pertemuan Kedua disiklus | dilaksanakan
pada hari rabu tanggal 31Juli 2019 jam pelajaran 5-
7 dengan materi pokok Mengidentifikasi aturan
yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari di
rumah.Menceritakan kegiatan sesuai dengan aturan
yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari di
rumah..Pada kegiatan pembelajaran, peneliti
melaksanakan berdasarkan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Guru memulai dengan
memberikan apersepsi berupa mengingatkan
kembali pelajaran terdahulu dan memberikan
motivasi mengenai pentingnya mempelajari materi
serta mengaitkannya dengan kegiatan sehari-hari.
Pada pertemuan pertama siklus | ini penelitian
mengacu pada prosedur yang telah ditetapkan
mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
penutup.

Guru memberikan salam Pendahuluan,
menyapa dan menanyakan kabar dan kesehatan
siswa.Kemudian guru memberikan pesan moral
kepada siswa untuk selalu bersyukur atas segala
nikmat Tuhan YME, dan dilanjutkan dengan
berdoa sebelum memulai kegiatan.

Kegiatan Inti Guru menyampaikan kepada
siswa mereka akan belajar mengenal huruf.Guru
menuliskan huruf abjad pada karton berukuran
lebar. Siswa mendengarkan audio.Kemudian siswa
diminta menyanyikan lagu berdasarkan abjad a-b-c
yang telh dituliskanguru pada lembar kertas
karton.Kegiatan ini melatih siswa mengidentifikasi
nama tokoh yang ada di buku dengan melihat
huruf-hurufnya. Selanjutnya para siswa diminta
untuk  membentuk beberapa kelompok.Setiap
kelompok diberikan kartu nama sesuai dengan
nama siswa yang tergabung di kelompok. Setiap
anggota kelompok bekerjasama memasang kartu
nama pada siswa lainnya di dalam kelompok.
Masing-masing kelompok memegang kartu nama
sehingga siswa di kelompok lain dapat melihat
huruf-huruf “a, i, u, e, 0” yang menyusun nama
semua siswa di kelas.Guru  menunjuksatu
kelompok untuk maju ke depan kelas dan meminta
kelompok tersebut memilih 2 nama siswa

113

anggotanya untuk ditebak huruf “a, i, u, e,
0”.Beberapa siswa anggota kelompok tersebut
berdiri berjajar.Kelompok yang bertugas menebak
harus mencari huruf “a, i, u, e, 0” yang telah
dibagikan dan menyebutkan huruf yang hilang
dengan suara keras. Selanjutnya, kartu huruf yang
tadi disebutkan dikalungkan ke leher teman yang
sedang berdiri berjajar agar menjadi nama siswa
yang lengkap. Setiap kelompoksecara bergiliran
maju untuk menebak nama siswa yang hilang
sampai semua kelompok mendapat giliran maju
untuk bermain.

Selanjutnya siswa diminta mengamati
gambar di  buku siswa.Kemudian  siswa
menghitung banyaknya benda yang ada di gambar
bersama-sama dan berbagai benda yang ada di
kelas dari bilangan 1 sampai dengan 10 secara
berurutan. Untuk penguatan konsep bilangan 1
sampai dengan 10, siswa berlatih di buku
siswa.Kemudian siswa diajak bermain
bilangan.Siswa diminta membentuk lingkaran, lalu
guru menyampaikan aturan permainan.Guru
memberi contoh, Berkelompok lima-
lima.Selanjutnya siswa berkumpul membentuk
kelompok yang banyak anggotanya ada
lima.Kemudian para siswa mengulangi instruksi
permainan “Berkelompok lima-lima”.  Setelah
menjelaskan, guru menunjuk salah satu siswa untuk
memberikan aba-aba, berkelompok tiga-tiga,
berkelompok tujuh-tujuh, begitu seterusnya sampai
semua bilangan 1 sampai dengan 10 diberikan.

Kegiatan ditutup dengan diskusi mengenai
kegiatan hari ini. Siswa menjelaskan pendapatdan
apa kesulitan yang dirasakan padasaat bermain
kartu huruf dan kelompok banyaknya benda. Guru
memberi salam penutup. Siswa memberi salamdan
berpamitan kepada guru saat pulang. Kegiatan
ditutup dengan berdoa bersama.

c. Observasi

Pengamatan  (observasi)  dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksaaan belajar mengajar
yang dilakukan oleh observer.Adapun yang diamati
oleh  Observermeliputi  pengelolaan  belajar
mengajar guru, dan hasil belajar siswa.Proses
belajar mengajar siswa diakhiri dengan memberi
tes formatif dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan. Data hasil
penelitian pada siklus | disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 1: Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Siswa

Siklus |

Hasil Belajar Nilai/jumlah Persentase
Jumlah siswa yang tuntas 14 Orang 45%
Jumlah siswa yang belum 17 Orang 55%
tuntas
Jumlah nilai 2325
Rata-rata 66
KKM 75

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
dengan menerapkan pembelajaran dengan metode
pembelajaran Talking Stick, diperoleh data rata-rata
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hasil belajar siswa 66dengan jumlah siswa yang
tuntas sebanyak 14 dengan persentase 45% dan
siswa yang tidak tuntas sebanyak 17 siswa dengan
persentase 55%. Selanjutnya Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara
klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa
yang memperoleh nilai >75 hanya sebesar 45%
lebih kecil dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 80%. Hal ini disebabkan
karena siswa masih belum bisa menyesuaikan diri
dengan pokok bahasan materi yang disampaikan
melalui metode pembelajaran Talking Stick.
d. Tahap Refleksi
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
oleh observer (Sugiarni, S.Pd, SD) maka peneliti
melakukan diskusi yang dilaksanakan di ruang
majelis guru. Dari hasil diskusi observer
menyampaikan:
1. Hasil evaluasi pada siklus I belum memuaskan
2. Metode pembelajaran yang belum dipahami
siswa
3. Siswa kurang bersemangat dalam pembelajaran
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
oleh observer diatas maka hendaknya guru bisa
merubah kesalahan atau halangan yang ada diatasa
dengan cara:
1. Meningkatkan lagi hasil belajar siswa
2. Memotivasi siswa dalam belajar kelompok
dengan cara yang inovatif
3. Menjelaskan terlebih dahulu sistem metode
pembelajaran yang akan digunakan
4. Memberikan hadiah sebagai tindakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
Siklus 11
a. Tahap Perencanaan
Berdasarkan refleksi pada  siklus
sebelumnya, pada tahap perencanaan disiklus Il ini
peneliti Menyiapkan rencana pembelajaran sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai. Menyampaikan
tujuan yang ingin dicapai. Perencanaan kegiatan
inti pembelajaran dengan menggunakan format
penilaian yang sudah ditentukan. Merancang LKS
yang akan digunakansaat peserta didik mengikuti
kegiatan pembelajaran. Menyiapakan materi
pembelajaran yang diperlukan saat berlangsungnya
pembelajaran. Menentukanmetode pembelajaran
yang akan digunakan dalam  penelitian.
Menyiapkan format pengamatan proses
pembelajaran dan format penilaian hasil belajar
b. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan penelitian ini
dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan yaitu
pada pertemuan pertama siklus Il, dilaksanakan
hari senin tanggal 5Agustus 2019 pada jam
pelajaran 5-7. Kemudian pertemuan ke dua siklus
Il dilaksanakan hari rabu tanggal 7Agustus 2019
jam pelajaran 5-7dengan materimengikuti yang ada
di RPP.

Pertemuan Pertama Siklus 11

Pertemuan pertama disiklus 11 dilaksanakan
pada hari senin tanggal 5Agustus 2019 jam
pelajaran 5-7 dikelas | dengan kompetensi dasar
Melakukan kegiatan sesuai aturan yang berlaku
dalam kehidupan sehari-hari di rumah.Pada
kegiatan ~ pembelajaran,peneliti  melaksanakan
berdasarkanrencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP). Guru memulai dengan memberikan
apersepsi berupa mengingatkan kembali pelajaran
terdahulu dan memberikan motivasi mengenai
pentingnya mempelajari materi serta
mengaitkannya dengan kegiatan sehari-hari. Pada
pertemuan pertama siklus Il ini penelitian mengacu
pada prosedur yang telah ditetapkan.

Kegiatan inti Guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok. Masing-masing kelompok
diberikan satu set kartu huruf a-z dan satu set kartu
huruf vokal. Setiap kelompok diminta membuka
buku siswa. Mereka melihat nama-nama yang
hurufnya disusun acak kemudian menyusun
kembali nama-nama tersebut dengan menggunakan
kartu huruf yang telah diberikan. Contoh cara
mengerjakannya juga telah tersedia di buku siswa.
Guru melakukan pengamatanaktivitas  setiap
kelompok sambil menanyakan adakah bagian yang
sulit. Setelah semua kelompok menyelesaikan
aktivitas, secara acak guru meminta masing-masing
kelompok menunjukkan Kkartu huruf dari sebuah
nama yang ada di buku siswa. Guru dan siswa lalu
mendiskusikan, nama yang paling sulit untuk
ditebak dan disusun hurufnya dan mengapa
demikian?. Aktivitas kemudian dilanjutkan, dengan
masing-masing kelompok memilih satu orang
siswa anggotanya untuk bercerita tentang nama
sendiri dan nama satu orang teman beserta huruf-
huruf penyusunnya, sambil menghitung jumah
huruf penyusun nama.

Untuk menguatkan siswa tentang huruf a-z,
siswa berlatih mengerjakan soal di buku
siswa.Kemudian siswa diminta memperhatikan
kartu lambang bilangan 1 sampai dengan 10 yang
telah ditempelkan guru di papan tulis. Siswa
diminta membaca lambang bilangan secara berurut
dari 1 sampai dengan 10. Guru menunjukkan cara
menulis  lambang  bilangan  1-10.  (Guru
menunjukkan animasi interaktif cara menulis
lambang bilangan 1-10 dengan panduan arah gores
dari Rumah Juara). Guru lalu menunjuk kumpulan
benda-benda tertentu. Siswa diminta menghitung
benda  sambil mengidentifikasi lambang
bilangannya.Kegiatan ini  diulang  beberapa
kali.Kemudian siswa diminta untuk belajar dan
berlatih membilang banyaknya benda yang ada di
buku siswa, lalu menuliskan lambang bilangannya
di dalam kotak yang tersedia.

Kegiatan Penutup Sebelum kegiatan ditutup,
guru dan siswa sama-sama melakukan refleksi
kegiatan di hari ini. Beberapa siswa ditunjuk dan
diminta untuk menyebutkan dan melafalkan huruf-
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huruf penyusun nama. Selanjutnya guru meminta
siswa meperhatiakan lambang bilangan dari 1
sampai dengan 10 dari kartu angka, kemudian
siswa bersama-sama membaca lambang bilangan
tersebut.  Siswa secara acak ditunjuk untuk
menuliskan lambang bilangan dari 1 sampai
dengan 10. Refleksi ditutup dengan doa karena
kegiatantelah selesai. Guru memberikan pesanpada
siswa agar selalu berdoa jika melakukan kegiatan
di rumah. Guru memberikan salam penutup, siswa
memberi salam dan berpamitan kepada guru saat
pulang.
Pertemuan Kedua Siklus 11

Pertemuan Kedua disiklus 11 dilaksanakan
pada hari Rabu tanggal 7Agustus2019jam pelajaran
5-7dengan Melakukan kegiatan sesuai aturan yang
berlaku dalam kehidupan sehari-hari di rumah.Pada
kegiatan pembelajaran, peneliti melaksanakan
berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP). Guru memulai dengan memberikan
apersepsi berupa mengingatkan kembali pelajaran
terdahulu dan memberikan motivasi mengenai
pentingnya mempelajari materi serta
mengaitkannya dengan kegiatan sehari-hari. Pada
pertemuan Kedua siklus Il ini penelitian mengacu
pada prosedur yang telah ditetapkan.

Kegiatanpendahuluan Guru memberikan
salam, menyapa siswa, menanyakan kabar dan
kondisi kesehatan mereka dan selalu memberikan
pesan pada siswa untuk selalu bersyukur pada
Tuhan YME.Siswa berdoa sebelum memulai
kegiatan. Guru menekankan pentingnya berdoa.
(guru mengamati dengan seksama sikap siswa saat
berdoa).Kemudian Guru meminta siswa untuk
menyebutkan nama masing-masing dan
menyebutkan huruf-huruf penyusun namanya guna
mengingatkan kembali siswa tentang huruf a-z.

Kegiatan inti Guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok. Masing-masing kelompok
diberikan satu set kartu huruf a-z dan satu set kartu
huruf vokal. Setiap kelompok diminta membuka
buku siswa.Mereka melihat nama-nama yang
hurufnya disusun acak.Kemudian para siswa
diminta menyusun kembali nama-nama tersebut
dengan menggunakan kartu huruf yang telah
diberikan. Contoh cara mengerjakannya telah
tersedia di buku siswa. Guru mengamati pekerjaan
masing-masing kelompok sambil menanyakan
bagian mana yang sulit dan memerlukan penjelasan
guru. Setelah semua selesai mengerjakan, secara
acak guru meminta masing-masing kelompok
menunjukkan kartu huruf dari sebuah nama yang
ada di buku siswa. Guru dan siswa lalu berdiskusi
,nama yang paling sulit untuk ditebak dan disusun
hurufnya dan mengapa demikian?. Aktivitas
kemudian dilanjutkan, dengan masing-masing
kelompok memilih satu orang siswa anggotanya
untuk bercerita tentang nama sendiri dan nama satu
orang teman beserta huruf-huruf penyusunnya,
sambil menghitung jumah huruf penyusun nama.

Untuk menguatkan siswa tentang huruf a-z,
siswa berlatih mengerjakan soal di buku
siswa.Kemudian siswa diminta memperhatikan
kartu lambang bilangan 1 sampai dengan 10 yang
telah ditempelkan guru di papan tulis. Siswa
diminta membaca lambang bilangan secara berurut
dari 1 sampai dengan 10. Guru menunjukkan cara
menulis  lambang  bilangan  1-10.  (Guru
menunjukkan animasi interaktif cara menulis
lambang bilangan 1-10 dengan panduan arah gores
dari Rumah Juara). Guru lalu menunjuk kumpulan
benda-benda tertentu. Siswa diminta menghitung
benda  sambil mengidentifikasi lambang
bilangannya.Kegiatan ini  diulang  beberapa
kali.Kemudian siswa diminta untuk belajar dan
berlatih membilang banyaknya benda yang ada di
buku siswa, lalu menuliskan lambang bilangannya
di dalam kotak yang tersedia.

Kegiatan Penutup Sebelum kegiatan ditutup,
guru dan siswa sama-sama melakukan refleksi
kegiatan di hari ini. Beberapa siswa ditunjuk dan
diminta untuk menyebutkan dan melafalkan huruf-
huruf penyusun nama. Selanjutnya guru meminta
siswa meperhatiakan lambang bilangan dari 1
sampai dengan 10 dari kartu angka, kemudian
siswa bersama-sama membaca lambang bilangan
tersebut.  Siswa secara acak ditunjuk untuk
menuliskan lambang bilangan dari 1 sampai
dengan 10. Refleksi ditutup dengan doa karena
kegiatan telah selesai. Guru memberikan pesan
pada siswa agar selalu berdoa jika melakukan
kegiatan di rumah. Guru memberikan salam
penutup, siswa memberi salam dan berpamitan
kepada guru saat pulang.

c. Tahap Observasi

Pengamatan  (observasi)  dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksaaan belajar mengajar
yang dilakukan oleh observer.Aspek yang diamati
oleh  Observermeliputi  pengelolaan  belajar
mengajar guru, aktivitas guru dan aktivitas siswa
selama  proses  pembelajaran.Proses  belajar
mengajar siswa diakhiri dengan memberikan tes
formatif dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar
yang telah dilakukan.

Tabel 4.2: Rekapitulasi Ketuntasan Belajar

Siswa Siklus 11

Hasil Belajar Nilai/jumlah Persentase
Jumlah siswa yang tuntas 28 Orang 90%
Jumlah siswa yang belum 3 Orang 10%
tuntas
Jumlah nilai 2650
Rata-rata 76
KKM 75

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
dengan menerapkan pembelajaran dengan metode
pembelajaran Talking Stick, diperoleh data rata-rata
hasil belajar siswa 76dengan jumlah siswa yang
tuntas sebanyak 28 dengan persentase 90% dan
siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa dengan
persentase 10%. Selanjutnya Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada siklus kedua secara
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klasikal siswa sudah tuntas belajar, karena siswa
yang memperoleh nilai >75 hanya sebesar 90%
lebih besar dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 80%.
d. Tahap Refleksi

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
oleh observer (Sugiarni, S.Pd, SD) di dalam kelas
ketika proses pembelajaran berlangsung lalu
peneliti melakukan diskusi dengan observer yang
dilaksanakan di dalam ruang majelis guru.
Berdasarkan pengamatan observer selama proses
pembelajaran siswa ternyata hasil belajar siswa
pada siklus Il sudah sesuai dengan target yang
diinginkan, siswa sudah bisa belajar dengan
menggunakan  metode  pembelajaran  yang
diterapkan. Dengan menambahkan tindakan
pemberian hadiah ternyata memberikan dampak
positif pada hasil belajar siswa.

4. PEMBAHASAN

Salah satu faktor penting yang mendukung
keberhasilan guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar adalah kemampuan guru dalam
menguasai dan menerapkan metode pembelajaran.
Dengan metode mengajar diharapkan tumbuh
berbagai kegiatan siswa, sehubungan dengan
kegiatan mengajar guru.Oleh karena itu metode
mengajar yang baik adalah metode pembelajaran
yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa,
serta menggunakan metode yang bervariasi.

Pembelajaran talking stick merupakan
salah satu metode pembelajaran dari salah satu tipe
metode  pembelajaran  cooperative learning.
Menurut  Tukiran,dkk. (2012) pembelajaran
kooperatif merupakan sistem pengajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa agar
dapatsaling bekerja sama dengan sesama siswa
dalam tugas yang terstruktur. Metode pembelajaran
kooperatif tipe Talking Stickmerupakan metode
yang mendorong siswa  untuk berani
mengemukakan pendapat.

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa metode pembelajaran Talking Stickmemiliki
dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar
PPKn siswa.Hal ini dapat dilihat dari pemahaman
dan penguasaan siswa terhadap materi yang telah
disampaikan guru selama ini (ketuntasan belajar
meningkat dari Pra siklus, siklus | dan siklus II,
yaitu masing-masing 23%, 45% dan
90%.Ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah
tercapaipada siklus Il. Ketuntasan belajar secara
klasikal siswa  pada siklus | dan |l dapat
ditunjukkan pada grafik dibawah ini :

PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA

-

PRA SxLUS SIELLS MKLUS 8

Diagram 4.4 Ketuntasan Belajar Siswa

5. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan selama dua siklus, dan berdasarkan
seluruh pembahasan serta analisis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:dengan menggunakan metode pembelajaran

Talking Stickmemiliki dampak positif dalam

meningkatkan hasil belajarPPKn siswa dikelas |

SD Negeri 159/IXSuka Majuyang ditandai dengan

peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap

siklus, yaitu siklus | (45%), siklus Il (90%) dengan
memberikan tindakan di siklus Il yaitu pemberian
hadiah.

b. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari
uraian  sebelumnya agar proses  belajar
pembelajaran PPKn lebih efektif dan lebih
memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka
disampaikan saran sebagai berikut:

6. Untuk melaksanakan metode pembelajaran
Talking Stickmemerlukan persiapan yang cukup
matang, sehingga guru harus  mempu
menentukan atau memilih topik yang benar-
benar bisa diterapkan dengan  metode
pembelajaran Talking Sticksehingga diperoleh
hasil yang optimal.

7. Dalam rangka meningkatkan hasil belajar
siswa, guru hendaknya lebih sering melatih
siswa dengan berbagai metode pengajaran,
walau dalam taraf yang sederhana, dimana
siswa nantinya dapat meningkatkan
pengetahuan baru, memahami konsep dan
keterampilan, sertamampu  memecahkan
masalah-masalah yang dihadapinya.

8. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut,
karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di
SD Negeri 159/1XSuka Majutahun pelajaran
2019/ 2020
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